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Abstract 
The aim of this research is to find differences of job satisfaction on employees in terms of internal 

locus of control and external locus of control. This study was performed on 60 employees at BPR 

Kembang Parama Magelang. The author uses the comparative method of two samples. In addition, 

the author uses t test as a method of data analysis. The measurement of job satisfaction uses nine 

aspects, named pay, promotion, supervisor, additional allowance, achievement, procedure and 

operating procedure, collegeus, job description, and communication. While the measurement of locus 

of control use three aspects, named internality, powerful others, and chance. This study states that 

there are not differences in job satisfaction on employees who have an orientation at internal locus of 

control with employees who have an orientation at external locus of control with a significance value 

of = 0,739 so that the hypothesis in this study is rejected. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat perbedaan kepuasan kerja pada karyawan yang 

berorientasi pada locus of control internal dengan karyawan yang berorientasi pada locus of control 

eksternal. Penelitian ini dilakukan pada 60 karyawan di BPR Kembang Parama Magelang. Penulis 

menggunakan metode penelitian komparatif dua sampel, sehingga menggunakan analisis uji t sebagai 

metode analisis data. Pengukuran kepuasan kerja menggunakan 9 aspek, yaitu gaji, promosi, 

supervisi, tunjangan tambahan, penghargaan, prosedur dan peraturan kerja, rekan kerja, jenis 

pekerjaan, dan komunikasi. Sedangkan, internal dan eksternal locus of control diukur menggunakan 3 

aspek, yaitu internality, powerful others dan chance. Penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kepuasan kerja pada karyawan yang berorientasi pada locus of control internal dengan 

karyawan yang berorientasi pada locus of control eksternal dengan nilai signifikansi = 0,739 (p > 

0,05) sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak. 

 

Kata kunci : Kepuasan Kerja, Locus of Control, Karyawan 

 

Pendahuluan 

 Dalam era globalisasi yang semakin 

berkembang pesat ini menyebabkan terjadinya 

perubahan pada sikap, perilaku, pola pikir dan cara 

pandang manusia atas hal atau peristiwa yang ada di 

sekitarnya. Hal tersebut dapat berdampak pada 

kepuasan kerja. Ciri perilaku pekerja yang puas 

adalah mereka yang mempunyai motivasi untuk 

bekerja tinggi dan mereka lebih senang dalam 

melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja 

yang kurang puas adalah mereka yang malas 

berangkat ke tempat kerja dan malas dengan 

pekerjaannya (Herzberg, 1959). 

Dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Magelang, kepuasan kerja karyawan di Magelang 

terbilang mengalami keberhasilan sesuai dengan 

pelaksanaan misi BPS yang telah ditetapkan dalam 

APBN yang dituangkan kedalam Bagian Anggaran 

54 Tahun 2012 secara periodik selama satu tahun. 

Adapun tingkat capaian kinerja utama rata-rata 

tahun 2012 sebesar 99,72 persen, sesuai dengan 

target IKU yang direncanakan pada ke sembilan 

sasaran yang ditetapkan tahun 2012 yaitu sebesar 

100 persen. Bintarto (1980) mengatakan bahwa 

modernisasi telah banyak memberi pengaruh 

terhadap kehidupan ekonomi, kehidupan sosial, 

kebudayaan, gaya hidup manusia Indonesia dan 

sebagainya. 

Menurut Spector (1985) kepuasan kerja 

merupakan sikap yang menggambarkan bagaimana 

perasaan seseorang tentang pekerjaan mereka secara 

keseluruhan serta tentang berbagai aspek pekerjaan. 

Adapun aspek-aspek kepuasan kerja menurut 

Spector (1985) yaitu gaji, promosi, supervisi, 

tunjangan tambahan, penghargaan, prosedur dan 

peraturan kerja, rekan kerja, jenis pekerjaan dan 
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komunikasi. Sedangkan menurut Robbins (2003) 

kepuasan kerja merupakan sikap umum terhadap 

pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja 

dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima.  

Salah satu karakteristik individu yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah locus of 

control. Kepuasan kerja tidak timbul begitu saja 

melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di 

perusahaan antara lain need fulfillment (pemenuhan 

kebutuhan), discepancies (perbedaan), value 

attaintment (pencapaian nilai), equity (keadilan) dan 

locus of control (Kreitner dan Kinicki, 2009). Faktor 

lainnya yaitu pekerjaan yang secara mental 

menantang, imbalan yang wajar, kondisi lingkungan 

kerja yang mendukung dan rekan kerja yang suportif 

(Robbins, 2003). Berdasarkan faktor locus of 

control, Lefcourt (1982) mengatakan beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan 

orientasi locus of control eksternal lebih banyak 

menunjukkan kepuasan kerja dibandingkan 

karyawan dengan locus of control internal. 

Menurutnya dibandingkan karyawan dengan 

orientasi locus of control internal, karyawan dengan 

locus of control eksternal lebih memiliki orientasi 

lebih besar terhadap kebutuhan dan kesejahteraan 

saat di lingkungan kerja. 

Setiap individu memiliki keyakinan dan 

persepsi atas segala sesuatu yang mempengaruhi 

dirinya, keyakinan inilah yang disebut locus of 

control.Locus of control adalah keyakinan individu 

mengenai sumber penyebab dari peristiwa-peristiwa 

yang dialami dalam hidupnya(Levenson, 1981). 

Menurut Levenson (1981) individu dengan locus of 

control internal lebih percaya bahwa bahwa 

peristiwa yang dialami ditentukan oleh kemampuan 

dirinya sendiri.Individu dengan locus of control 

internal juga mempunyai persepsi bahwa lingkungan 

dapat dikontrol oleh dirinya sehingga mampu 

melakukan perubahan sesuai dengan keinginannya. 

Sedangkan locus of control eksternal 

merupakankeyakinan individu bahwa peristiwa yang 

dialami ditentukan oleh orang yang lebih berkuasa, 

takdir, nasib, keberuntungan dan kesempatan 

(Levenson, 1981). Individu dengan locus of control 

eksternal cenderung akan pasrah terhadap apa yang 

menimpa dirinya tanpa usaha untuk melakukan 

perubahan, sehingga cenderung untuk menyukai 

perilaku penyesuaian diri terhadap lingkungan agar 

tetap bertahan dalam situasi yang ada. Adapun 

aspek-aspek locus of control menurut Levenson 

(1981) yaitu internality (internal), powerful others 

(kekuatan orang lain) dan chance (kesempatan). 

Pada hari Rabu tanggal 15 Agustus 2018 

peneliti melakukan wawancara dengan karyawan di 

BPR Kembang Parama Magelang baik karyawan 

laki-laki dan karyawan perempuan tentang kepuasan 

kerja yang mereka rasakan. Dari hasil wawancara 

peneliti mendapatkan hasil bahwa karyawan dengan 

orientasi locus of control internal memiliki tingkat 

kepuasan kerja tinggi didalam bekerja sehingga 

menimbulkan motivasi diri untuk bekerja lebih 

maju. Sebagian besar karyawan mengungkapkan 

bahwa perasaan puas dalam diri mereka yaitu saat 

mengalami kenaikan gaji, mempunyai kesempatan 

untuk dipromosikan, atasan yang memusatkan 

perhatian kepada karyawan dan rekan kerja yang 

dapat diajak komunikasi dengan baik. Walaupun 

begitu, saat di lapangan peneliti juga mendapatkan 

hasil wawancara dengan beberapa karyawan yang 

kecenderungannya ke locus of control eksternal 

dimana mereka merasakan ketidakpuasan dalam 

bekerja akibat tidak menyukai bekerja dengan atasan 

yang hanya memusatkan pada pekerjaan, merasa 

tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuannya dan tugas yang diberikan tidak 

dikomunikasikan dengan baik. Keadaan ini terlihat 

dari kinerja karyawan tersebut yang terus menurun, 

ditunjukkan dari menurunnya jabatan dari posisi 

sebelumnya dan tidak pernah mengikuti training-

training atau acara motivasi yang memang rutin 

diadakan oleh BPR Kembang Parama Magelang.  

Menurut Vijayashree dan Jagdischchandra 

(2011) ditemukan bahwa locus of control eksternal 

berpengaruh positif dan ada perbedaan dengan locus 

of control internal. Tetapi hal tersebut menjadi 

kontra dengan hasil penelitian Gangai dkk. (2016) 

yang membuktikan bahwa locus of control internal 

berpengaruh positif dan ada perbedaan dengan locus 

of control eksternal. Hasil penelitian lainnya 

menurut Amalini dkk. (2016) menunjukkan bahwa 

locus of control internal berpengaruh positif dan ada 

perbedaan dengan locus of control eksternal. Hasil 

tersebut memperkuat hasil suatu studi yang 

dikemukakan oleh Luthans (2006) bahwa karyawan 

dengan locus of control internal lebih puas dengan 
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pekerjaan mereka. Walaupun begitu, dalam hasil 

penelitian Nainggolan dkk. (2018) membuktikan 

bahwa locus of control internal dan locus of control 

eksternal berkorelasi positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan 

dapat disimpulkan bahwa locus of control internal 

dan locus of cotrol eksternal mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan di BPR Kembang Parama 

Magelang, namun peniliti belum bisa menyimpulkan 

locus of control mana yang lebih tinggi 

pengaruhnya. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengkaji kembali mengenai kepuasan kerja ditinjau 

dari locus of control pada karyawan di BPR 

Kembang Parama Magelang. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif, karena hasil dari data 

penelitian yang diperoleh berupa angka-angka dan 

akan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 

2008). Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

kepuasan kerja dan locus of control. 

 

Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan di BPR Kembang Parama Magelang yang 

berjumlah 60 orang. Kriteria populasi adalah 

karyawan tetap laki-laki dan perempuan di BPR 

Kembang Parama Magelang yang berorientasi pada 

locus of control internal atau locus of control 

eksternal.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik sampel jenuh, karena semua populasi 

digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik 

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2008). 

 

Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner kepuasan kerja dengan nilai r = 0,934, 

kuesioner locus of control internal dengan nilai r = 

0,888 dan kuesioner locus of control eksternal 

dengan nilai r = 0,964. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Variabel kepuasan kerja memiliki 18 aitem 

yang dinyatakan valid dan nilai berjenjang dari nilai 

1 hingga nilai 4. Adapun pembagian nilai tertinggi 

dan nilai terendah adalah sebagai berikut: 

Skor tertinggi = 18 x 4 = 72 

Skor terendah = 18 x 1 = 18 

Interval = Skor tertinggi – Skor terendah 

               3 

 =    72 – 18 = 18  

            3 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 

berikut tabel kategorisasinya: 

 

Tabel 1 

Kategorisasi Skor Kepuasan Kerja 

Kategori Interval N Presentase 

Tinggi 54 < x ≤ 72 2 3% 

Sedang 36 < x ≤ 54 19 32% 

Rendah 18 < x ≤ 36 39 65% 

 Σ 60 100% 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 

kategori tinggi sebesar (3%), sedang sebesar (32%) 

dan rendah sebesar (65%). Kemudian nilai rata-rata 

sebesar 32,35 dan standar deviasi sebesar 11,06. Hal 

ini menunjukkan bahwa karyawan berjumlah 39 

(65%) memiliki kepuasan kerja yang rendah. 

 

Tabel 2 

Kategorisasi Skor Kepuasan Kerja Berorientasi 

Internal 

Kategori Interval N Persentase 

Tinggi 54 < x ≤ 72 1 2% 

Sedang 36 < x ≤ 54 13 21% 

Rendah 18 < x ≤ 36 21 35% 

 Σ 35 58% 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 

kategori tinggi sebesar (2%), sedang sebesar (21%) 

dan rendah sebesar (35%). Kemudian nilai rata-rata 

sebesar 31,94 dan standar deviasi sebesar 11,65. Hal 

ini menunjukkan bahwa karyawan berjumlah 21 

(35%) memiliki kepuasan kerja yang rendah. 
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Tabel 3 

Kategorisasi Skor Kepuasan Kerja Berorientasi 

Eksternal 

Kategori Interval N Persentase 

Tinggi 54 < x ≤ 72 1 2% 

Sedang 36 < x ≤ 54 6 10% 

Rendah 18 < x ≤ 36 18 30% 

 Σ 25 42% 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 

kategori tinggi sebesar (2%), sedang sebesar (10%) 

dan rendah sebesar (30%). Kemudian nilai rata-rata 

sebesar 32,92 dan standar deviasi sebesar 10,39. Hal 

ini menunjukkan bahwa karyawan berjumlah 30 

(50%) memiliki kepuasan kerja yang rendah.  

 

Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas pada variabel 

kepuasan kerja maka untuk kepuasan kerja dengan 

orientasi locus of control internal mempunyai nilai 

K-S-Z sebesar 1.202 dengan nilai signifikansi 0,111 

(p > 0,05) dan pada variabel kepuasan kerja dengan 

orientasi locus of control eksternal mempunyai nilai 

K-S-Z sebesar 0,704 dengan nilai signifikansi 0,705 

(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Dari hasil uji homogenitas yang telah 

dilakukan menunjukkan koefisien Levene Test 

sebesar 3.708 dengan signifikansi sebesar 0,059 

dimana 0,059 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

data tersebut homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Dari hasil independent samples test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi kepuasan 

kerja pada orientasi locus of control internal dan 

locus of control eksternal yaitu 0,739 atau p > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini ditolak. Dengan demikian, tidak ada 

perbedaan kepuasan kerja pada orientasi locus of 

control internal dan kepuasan kerja pada orientasi 

locus of control eksternal di BPR Kembang Parama 

Magelang.  

 

Tabel 4 

Uji Sampel Independen 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Perbedaan 

rata-rata 

Perbedaan 

standar eror   

Hasil LOC Asumsi varian yang sama 
3.708 .059 -.335 58 .739 -.97714 2.92077 

Asumsi varian tidak sama   
-.341 55.101 .739 -.97714 2.86479 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

perbedaan kepuasan kerja ditinjau dari locus of 

control pada karyawan di BPR Kembang Parama 

Magelang, didapatkan hasil perhitungan t = 0,059 

dengan nilai signifikansi 0,739 (p > 0,05) jadi 

hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan kepuasan kerja baik pada karyawan 

dengan orientasi locus of control internal maupun 

karyawan dengan orientasi locus of control 

eksternal. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan 

Bakare (2012) bahwa saat dilakukan pengukuran 

kepuasan kerja yang aktual, hasilnya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara locus of control 

internal dan locus of control eksternal. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga mendapatkan hasil yang 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chhabra (2013), Thomas dkk. (2006) dan Shy dan 

Chien (2013) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara kepuasan kerja pada orientasi locus 

of control internal dan locus of control eksternal.  

Salah satu yang menjadi alasan hipotesis 

dalam penelitian ini ditolak yaitu BPR Kembang 

Parama Magelang sebenarnya sudah memberikan 

wadah kepada karyawan bukan hanya untuk 

mendorong karyawan berani berinisiatif dan 

bertindak aktif tetapi juga mengembangkan 

keterampilan diri terutama dalam meningkatkan 

kepuasan kerja yang ada dalam diri mereka yaitu 
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melalui training-training atau acara motivasi yang 

memang rutin diadakan, namun banyak karyawan 

yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Padahal 

kegiatan-kegiatan seperti ini dapat membentuk 

kepuasan kerja karyawan agar dapat melakukan hal-

hal yang positif saat berada dilingkungan kerja. 

Menurut Robbins (2006) kepuasan kerja dapat 

diitinjau dari dua sisi yaitu sisi karyawan dan sisi 

perusahaan, jika ditinjau dari sisi karyawan maka 

kepuasan kerja akan memunculkan perasaan 

menyenangkan dalam bekerja. Sedangkan dari sisi 

perusahaan, kepuasan kerja akan meningkatkan 

produktivitas, perbaikan sikap dan tingkah laku 

karyawan dalam memberikan pelayanan prima 

Dalam penelitian ini, kepuasan kerja yang 

ditinjau dari locus of control internal dan locus of 

control eksternal pada karyawan di BPR Kembang 

Parama Magelang kemungkinan dipengaruhi oleh 

fungsi dan kedudukan karyawan dalam organisasi. 

Ostroff (1992) menyatakan bahwa karyawan yang 

memiliki kedudukan lebih tinggi lebih merasa puas 

karena mereka memiliki otonomi yang lebih besar, 

pekerjaanya lebih bervariasi dan memiliki kebebasan 

dalam melakukan penilaian. Sedangkan karyawan 

yang kedudukannya rendah, lebih besar 

kemungkinan untuk mengalami ketidakpuasan dan 

kebosanan karena pekerjaannya kurang menantang 

dan tanggung jawabnya kecil. Karyawan yang 

berpendidikan tinggi kedudukannya rendah 

memperoleh pekerjaan yang tidak sepadan dengan 

kemampuan dan keahliannya, merasa tidak puas dan 

berakibat pada kurangnya kinerja karyawan secara 

keseluruhan. 

Selain itu, berdasarkan analisis deskriptif 

secara keseluruhan sebagian besar kepuasan kerja 

karyawan masuk dalam kategori rendah dengan 

jumlah karyawan 39 (65%). Pada kepuasan kerja 

dengan orientasi locus of control internal sebagian 

besar masuk dalam kategori rendah sebesar 21 

(35%). Sedangkan kepuasan kerja dengan orientasi 

locus of control eksternal sebagian besar masuk 

dalam kategori rendah sebesar 30 (50%). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang 

telah disampaikan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 

kepuasan kerja dengan orientasi locus of control 

internal dan locus of control eksternal. 

2. Secara keseluruhan sebagian besar kepuasan 

kerja karyawan masuk dalam kategori rendah 

dengan jumlah karyawan 39 (65%). Pada 

kepuasan kerja dengan orientasi locus of control 

internal sebagian besar masuk dalam kategori 

rendah sebesar 21 (35%). Sedangkan kepuasan 

kerja dengan orientasi locus of control eksternal 

sebagian besar masuk dalam kategori rendah 

sebesar 30 (50%). 
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